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PENDAHULUAN


Sejak semula, manusia selalu berusaha dengan segala cara untuk membuat Allah berkenan. Usaha manusia untuk menyenangkan Allah seringkali dilakukan menurut caranya sendiri, menggunakan daya upaya dan sumber yang dimilikinya. Adam berusaha untuk menutupi dosa dan rasa malu akibat ketelanjangannya dengan daun ara, tetapi Allah hanya mau menerima sebuah penutup yang telah disediakan-Nya – yaitu kulit binatang. Sudah tentu, pengertian kulit binatang mengandung makna perlunya pencurahan darah makhluk tak berdosa. Demikian juga, Allah tidak dapat menerima persembahan Kain karena keadaan hatinya yang tidak benar. Roma 10:2-3 menjabarkan usaha manusia yang sia-sia untuk datang kepada Allah dengan caranya sendiri.



Iman adalah Dasar dari Setiap Berkat


Apa yang sesungguhnya diinginkan Tuhan dari manusia? Bagaimana kita dapat menyenangkan Dia dan membuat hati-Nya terbuka untuk kita? Langkah pertama adalah oleh iman karena “tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah” (Ibr. 11:6). Ketika Yesus ditanya, ”Apakah yang harus kami perbuat, supaya kami mengerjakan pekerjaan yang dikehendaki Allah?” Jawaban-Nya sederhana, yaitu “Hendaklah kamu percaya kepada Dia yang telah diutus Allah” (Yoh. 6:28-29). Iman adalah suatu hubungan! Iman adalah suatu kondisi hati. Rasul Paulus mengajarkan kepada kita bahwa “iman bekerja oleh kasih” (Gal. 5:6). Dengan demikian, iman hanya dapat bekerja dalam sebuah hati yang lembut. Iman hanya “bekerja” oleh kasih.


Pengampunan terjadi atas dasar iman kepada Dia yang telah membayar semua utang kita di atas kayu salib. Sebab itu, keselamatan diperoleh oleh iman. Karunia Roh Kudus diperoleh berdasarkan iman. Penyembuhan atas tubuh kita didapatkan melalui iman, begitu juga kebutuhan-kebutuhan kita dipenuhi melalui iman. Sesungguhnya, semua yang kita terima dari Allah adalah oleh kasih karunia melalui iman. Bahkan mencapai kesempurnaan dalam kekristenan adalah suatu perjalanan iman melalui penyatuan dan persekutuan dengan Yesus Kristus. “Kamu telah dipenuhi [lengkap] di dalam Dia” sebagaimana dikatakan oleh Paulus dalam Kolose 2:10. Apakah kesempurnaan kekristenan dapat diperoleh melalui ritual (sesuatu yang kita hasilkan karena usaha dan kekuatan kita) atau diperoleh berdasarkan suatu hubungan iman? Inilah inti dari semua yang ingin diutarakan oleh Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Galatia. Hanya satu hal yang diinginkan oleh Allah; yaitu suatu “ciptaan baru”, suatu hati yang berubah (Gal. 6:15). Berbagai tradisi dan peraturan “boleh” dan “tidak boleh” tidak mempunyai kuasa untuk mengubah hati kita. Malah semuanya itu memperkuat sifat dosa kita.



Bukan Korban Persembahan serta Ritual, melainkan Hati yang Mau Mendengarkan dan Taat


“Sungguh, pada waktu Aku membawa nenek moyangmu keluar dari tanah Mesir Aku tidak mengatakan atau memerintahkan kepada mereka sesuatu tentang korban bakaran dan korban sembelihan; hanya yang berikut inilah yang telah Kuperintahkan kepada mereka: Dengarkanlah suara-Ku“ (Yer. 7:22-23, 11:7). Allah melembagakan semua persembahan korban binatang di Gunung Sinai hanya beberapa bulan setelah bangsa Israel keluar dari Mesir (bdgk. Kel. 19:1-6). Persembahan-persembahan ini merupakan gambaran dari pengorbanan yang akan Kristus lakukan di atas kayu salib beberapa abad kemudian. Allah menyatakan dengan jelas pada saat Ia membawa bangsa Israel keluar dari Mesir bahwa hati-Nya tidak peduli dengan berbagai persembahan dan korban binatang. Ia lebih tertarik kepada jenis korban yang lain – korban ketaatan (Kel. 19:5). Ia merindukan umat yang mendengar dalam hati mereka dan kemudian menaati Dia karena memiliki hubungan kasih dengan-Nya. Inilah korban yang sejati, dan inilah jalan yang membawa seorang pemercaya kepada kesempurnaan.


Raja Daud mengenal kebenaran ini, dan ia menyatakan, ”Engkau tidak berkenan kepada korban sembelihan dan korban sajian, tetapi Engkau telah membuka telingaku” (Mzm. 40:6-7). Daud mengerti hati Allah. Ia menyadari bahwa Allah tidak berkenan dengan ritual korban hewan persembahan, tetapi Ia berkenan kepada umat yang mau mendengarkan dan hati yang mau menanggapi. Suatu hubungan yang lahir dari ketaatan, iman, dan kasih, itulah kerinduan Allah, bukan ritual-ritual yang mati.


Inilah pelajaran yang Paulus coba utarakan supaya dapat diterima dan mengesankan jemaat-jemaat di Galatia yang mudah diombang-ambingkan oleh pelbagai pengajaran, dan yang pada saat itu baru saja beberapa bulan “keluar dari kasih karunia”. Orang-orang Galatia pada saat itu bersungguh hati mendengarkan orang-orang yang agamawi atau ahli hukum agama yang kaku yang menyusup ke dalam jemaat dan membujuk mereka untuk kembali kepada seluruh ritual dan tradisi Perjanjian Lama, suatu cara hidup yang digambarkan secara tepat oleh Petrus sebagai ”suatu kuk, yang tidak sanggup dipikul, oleh kita maupun nenek moyang kita” (Kis. 15:10). Mereka telah memulai perjalanan hidup mereka dalam Roh tetapi sekarang mencoba untuk mencapai kesempurnaan melalui daging (Gal. 3:3). Mereka telah berpaling dari Injil iman (yang menghasilkan buah-buah Roh yang indah) kepada suatu sistem berdasarkan usaha-usaha manusia.



Doktrin Sesat – Suatu Roh Jahat


Paulus berseru, ”Siapakah yang telah menyihir kamu [atau mengucapkan mantera atasmu] sehingga kamu tidak lagi taat kepada kebenaran?” (Gal. 3:1 KJV). Demikian hebatnya pengaruh kelompok penganjur Yudaisme dari Yerusalem sehingga mampu membujuk hati umat di Galatia melawan bapa rohani mereka serta membawa mereka ke dalam pengaruh dan tipu daya suatu roh yang lain. Seperti itulah hebatnya kuasa dan racun dari suatu pengajaran sesat! Pengajaran sesat lebih dari sekadar suatu konsep yang salah; pengajaran sesat digerakkan oleh suatu roh jahat. Apakah yang dihasilkan oleh pengajaran baru kelompok penganjur Yudaisme ini? Pastilah bukan buah-buah Roh, melainkan pertengkaran, kesombongan, dan penghancuran satu sama lainnya. Tidak diperlukan waktu terlalu lama untuk mengalami hilangnya kasih Allah dan sukacita dari Tuhan. Kegerakan-kegerakan Roh juga lenyap dari ibadah-ibadah dan kehidupan pribadi mereka. Mereka telah menggantikan sebuah kehidupan yang dipimpin oleh Roh dan hal berjalan dalam Roh dengan sebuah sistem penuh peraturan – “boleh” dan “tidak boleh.” Mereka sudah menerima suatu injil yang lain – Yesus yang lain – roh yang lain (bdgk. 2 Kor. 11:4).


Paulus melanjutkan protesnya dengan mengemukakan beberapa alasan. Abraham, bapa bangsa Yahudi, dibenarkan oleh iman, bukan melalui usaha-usahanya. Ia dibenarkan oleh iman sebelum ia disunat, dan dibenarkan oleh iman jauh sebelum Taurat Musa diberikan. Bahkan dalam zaman hukum Taurat sekalipun, Nabi Habakuk menekankan hubungan, dengan berkata, ”Orang benar hidup oleh iman.”



Hukum Taurat Hanya Berguna untuk Menyingkapkan Problem Kita


Hukum Taurat diberikan untuk menerangkan arti dosa. “Justru oleh hukum Taurat orang mengenal dosa.” Hukum Taurat adalah sejenis “kutuk” yang hanya dapat menyatakan kepada manusia apa yang salah, tetapi tidak menawarkan kuasa untuk berubah dan mengatasi masalahnya. Tanda “Dilarang Merokok” tentunya baik, tetapi hanya memperkuat hasrat kuat akan nikotin dalam diri perokok. Tanda itu sama sekali tidak memberikan kuasa untuk menghentikan kebiasaannya. Inilah sebabnya Paulus menyebutnya “kutuk hukum Taurat”. Hukum Taurat itu baik, tetapi tidak memberikan kuasa kepada manusia untuk dapat menaatinya. Akan tetapi, iman di Perjanjian yang Baru sungguh memberikan kuasa untuk berubah.


“Sebab hukum Taurat sama sekali tidak membawa kesempurnaan, tetapi sekarang ditimbulkan pengharapan yang lebih baik, yang mendekatkan kita kepada Allah” (Ibr. 7:19). Hukum Taurat itu baik, tetapi hukum Taurat itu saja tidak sanggup membuat manusia mencapai kesempurnaan. Menimbulkan “pengharapan yang lebih baik” mengacu kepada Perjanjian yang Baru yang memampukan kita untuk mendekat kepada Allah, masuk ke hadirat-Nya dan diubahkan.


Inilah perjanjian iman/hubungan, perjanjian yang membaptis kita dalam Roh Kudus, yang membuka tabir dan menuntun kita untuk masuk ke dalam persekutuan yang intim dengan Allah. Sekarang kita memiliki jalan masuk kepada Allah, yang tidak mungkin terjadi pada zaman hukum Taurat. Ketika Paulus berkata bahwa ia telah “mati oleh hukum Taurat” dalam Galatia 2:19, ia memaksudkan bahwa ia telah berpaling dari hukum Taurat dan tidak lagi mengandalkannya sebagai jalan menuju kepada keselamatan. Ia tidak dapat lagi memandang ritual-ritual Perjanjian Lama sebagai dasar untuk Allah menerima dirinya seperti yang dahulu selalu ia lakukan.



Hukum Taurat Menunjuk kepada Juruselamat yang Dijanjikan yang akan Membuka Harta Pusaka untuk Kita


Hukum Taurat sesungguhnya memandang kepada masa depan, kepada seorang Juruselamat yang dijanjikan. Juruselamat ini akan membayar semua utang dosa manusia, memberi manusia kuasa atas dosa, dan membuka suatu harta pusaka yang tinggi nilainya dan bersifat kekal. Oleh karena itu, mereka yang berada di bawah hukum Taurat merupakan ahli waris dari sesuatu yang lebih baik pada masa yang akan datang. Paulus mengumpamakan Hukum Perjanjian yang Lama sebagai seorang penuntun yang mendidik seorang anak yang akan menjadi pewaris harta yang besar. Ketika ia masih kecil, si anak/ahli waris itu tidak lebih tinggi derajatnya daripada seorang hamba. Ia tunduk kepada para pendidik dan pendisiplinnya sampai ia mencapai usia dewasa, baru kemudian ia menerima warisannya. Ketika Kristus datang dengan Perjanjian yang Baru melalui iman, ahli waris muda itu sudah matang (karena sudah menyelesaikan pelajarannya dengan baik) dan menerima warisannya. Ia tidak lagi berada di bawah penilaian sekolah hukum Taurat dengan semua guru dan pengawasnya, sekarang ia telah lulus. 


Oleh karena itu, Paulus menanyakan kepada jemaat di Galatia, ”Sesudah kamu dewasa dan menerima seluruh warisanmu, mengapa engkau masih mau kembali ke sekolah di bawah pengawasan guru lagi dan mengorbankan hartamu? Mengapa kamu mau kembali kepada hukum Taurat lagi?” “Bagaimanakah kamu berbalik lagi kepada roh-roh dunia yang lemah dan miskin dan mau mulai memperhambakan diri lagi kepadanya? Kamu dengan teliti memelihara hari-hari tertentu, bulan-bulan, masa-masa yang tetap dan tahun-tahun” (Gal. 4:9-10).



Suatu Perbandingan antara Perjanjian Lama dan Baru


Rasul Paulus kemudian menggunakan sebuah kiasan untuk membandingkan Perjanjian yang Lama dan Baru. Ia membandingkan keduanya dengan memakai perumpamaan dua orang wanita dan anak-anak yang dilahirkan oleh mereka. Abraham mempunyai dua orang istri, Hagar dan Sara. Hagar mewakili Perjanjian yang Lama. Ia adalah seorang budak wanita dan anak yang dilahirkannya juga ada dalam ikatan perbudakan. Sara, seorang wanita bebas, mewakili Perjanjian yang Baru. Anaknya dilahirkan sebagai orang bebas.


Ismael dilahirkan dari kedagingan. Artinya kelahirannya adalah rekayasa manusia dan hasil dari usaha manusia (Kej. 16:1-4). Ia mewakili usaha dan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan hukum Taurat. Tetapi Ishak dilahirkan dari Roh. Untuk melahirkan Ishak, Sara memerlukan mukjizat karena ia telah mati haid. Ishak dilahirkan sebagai hasil dari suatu janji, dan kelahirannya memerlukan mukjizat dari kasih karunia dan iman. Ismael lahir sebagai akibat dari ketidaksabaran dan pikiran alamiah manusia. Ismael adalah sesuatu yang dapat diusahakan manusia, tetapi Ishak adalah sesuatu yang hanya Allah yang dapat mewujudkannya. Inilah perbedaan besar antara Perjanjian yang Lama dengan Perjanjian yang Baru. Yang satu berdasarkan perbuatan dan usaha (apa yang dapat dilakukan oleh manusia) sementara yang lain berdasarkan janji yang diwariskan melalui iman. Paulus berkata kepada jemaat Galatia, ”Engkau dilahirkan dari Sara, bukan Hagar.” – Mengapa turun derajat ke garis keturunan rohani yang lebih rendah?



Salib adalah suatu Batu Sandungan – Tidak ada Kemuliaan Bagiku


Salib adalah suatu “sandungan” bagi orang-orang yang legalistik [kaku berpegang pada hukum]. Salib adalah batu sandungan karena salib menghalang-halangi seseorang untuk beroleh kemuliaan bagi dirinya sendiri. Salib meniadakan semua kesombongan dan kebanggaan manusia. Seorang yang legalistik selalu membanggakan apa yang dapat dilakukannya, dicapainya, dan diselesaikannya dengan kekuatannya sendiri: melalui puasa, kegiatan agama, pekerjaan, tradisi, upacara agama, memelihara peringatan hari-hari tertentu, pakaian, makanan, pantangan, dan banyak hal lainnya. 
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Apakah hasil dan buah dari legalisme? Keagamawian atau legalisme hanya menghasilkan kesombongan dan kritik, karena orang-orang yang legalistik memandang rendah orang-orang lain yang tidak berusaha sekeras mereka. Seorang yang legalistik, dalam usahanya untuk menjadi pelaku Taurat yang terbaik, justru menjadi pelanggar hukum Taurat karena ia tidak sanggup menunaikan hukum yang terutama dari semua – hukum kasih. Seluruh hukum Taurat dapat disimpulkan dalam satu kalimat, ”Mengasihi sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.” Kasih adalah penggenapan hukum Taurat (Rm. 13:8-10, Gal. 5:14).


Seorang pemercaya yang mewarisi janji-janji Allah melakukannya dengan hidup dalam iman. Ia tidak dapat bermegah karena dirinya sendiri. Ia hanya dapat bermegah dalam salib. ”Tetapi aku sekali-kali tidak mau bermegah, selain dalam salib Tuhan kita Yesus Kristus” (Gal. 6:14). Orang ini memberikan segala kemuliaan kepada Allah untuk karya penyunatan rohani yang dikerjakan Allah dalam hatinya. Sebaliknya, kaum legalistik membenci hidup oleh iman. Mereka menghendaki sesuatu yang dapat dilihat secara kasat mata sehingga mereka dapat bermegah dalamnya. Mereka menginginkan sesuatu yang dapat dinyatakan dan diakui sebagai hasil usaha dan kerja keras mereka. Orang-orang Yahudi melakukan hal ini! Mereka menekankan sunat lahiriah (Gal. 6:12-13). Tetapi sementara mereka berpusat pada hal-hal yang bersifat lahiriah, mereka tidak mampu memahami makna rohani yang tersirat dalam sunat, yang mencakup suatu karya keselamatan yang dilaksanakan  dalam hati manusia oleh Pedang Allah (Rm. 2:28-29). Mereka menyanjung simbol tersebut, tetapi mengabaikan makna di balik simbol tersebut. Sebaliknya, Paulus menekankan karya Allah yang tidak terlihat oleh mata manusia, di dalam hati (Gal. 6:15).



Kebebasan dalam Kekristenan Bukanlah Izin untuk Menjadi Liar Tanpa Aturan


Sementara kita sedang membicarakan subyek kebebasan dalam kekristenan, saya bermaksud menambahkan pemikiran penting ini. Teologia dalam surat-surat Paulus seringkali disalahartikan dan dimanfaatkan sebagai izin untuk melakukan dosa. Ketika Paulus mengatakan ia “mati terhadap hukum Taurat” dan bahwa “kita tidak berada di bawah hukum Taurat” atau “bebas dari hukum Taurat” bukanlah berarti ia mengajar kita untuk hidup liar tanpa aturan. Ia hanya bermaksud mengatakan bahwa kita tidak dapat mengandalkan Perjanjian Lama sebagai suatu sarana untuk memperoleh keselamatan atau mencapai kesempurnaan, dan bahwa berbagai tata cara atau upacara Perjanjian Lama sudah kadaluarsa. Sebaliknya, teologianya menasihati kita supaya hukum Taurat digenapi dalam diri kita dalam Roh (bdgk. Rm. 8:4, 13:8-10). Ia mengingatkan jemaat di Galatia bahwa setiap orang akan “menuai apa yang ditaburnya.” Setelah menyebutkan ketujuh belas perbuatan daging dalam Galatia 5:19-21, ia memperingatkan bahwa “barangsiapa melakukan hal-hal yang demikian, ia tidak akan mendapat bagian dalam Kerajaan Allah.” Ini adalah cara lain untuk mengatakan “Janganlah engkau berzina, berbuat cabul, membunuh, mabuk-mabukan, perdukunan” dan seterusnya. Tidak pernah Paulus menyarankan bahwa kita bebas dari hukum moral Allah untuk hidup sesukanya. Hidup sesuka hati kita bukanlah kemerdekaan, melainkan jerat menuju kebinasaan.



Buah Roh – Tidak Ada Hukum yang Lebih Tinggi Lagi – Inilah Kesempurnaan


Hidup dalam iman, bersekutu dengan Allah, taat, hidup dalam Roh, dan berjalan dalam Roh akan memimpin kita kepada pembentukan semua buah Roh. Semua buah Roh ini mengungkapkan sifat Allah, dan ketika semua ini berkembang dengan baik dalam kehidupan kita maka kita akan menjadi sangat mirip dengan Kristus. “Tidak ada hukum yang menentang hal-hal tersebut.” Tidak ada hukum yang lebih tinggi daripada hal ini. Dengan semuanya ini tertanam dalam benak kita, marilah sekarang dengan kasih karunia Allah kita tinjau bersama surat Paulus kepada jemaat Galatia yang menakjubkan.



Latar Belakang


Paulus adalah bapa pendiri jemaat-jemaat di Galatia. Dialah yang telah membawa api kebangunan rohani ke wilayah itu paling sedikit dua kali, dan mungkin juga tiga kali. Dalam Kisah Para Rasul 16:6, ia melintasi “tanah Galatia”. Kunjungan ini terjadi dalam perjalanan misionarinya yang ke dua, dalam tahun 51 Masehi. Dalam perjalanan misionarinya yang ke tiga, dalam tahun 54 Masehi, ia “menjelajahi seluruh tanah Galatia ... untuk meneguhkan hati semua murid“ (Kis. 18:23).
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Apabila surat Paulus dimaksudkan bagi seluruh penduduk Galatia bagian Selatan maupun bagian Utara (Antiokhia di Pisidia, Ikonium, Listra, dan Derbe yang dipercayai berada di Selatan Galatia), maka Paulus pertama kali muncul di depan jemaat Galatia dalam perjalanan misionarinya yang pertama (48-49 M). Tidak penting kepada siapa ia menulis surat ini, apakah bagi jemaat di Utara Galatia atau Selatan Galatia, atau kedua-duanya, pesan ini sangatlah penting untuk semua orang di mana pun dan kapan pun di dalam sejarah.


Terakhir kali Paulus berhubungan dengan jemaat-jemaat di Galatia, apakah pada saat kunjungan terakhirnya ke Galatia pada tahun 54 Masehi, atau melalui surat, ternyata semuanya “berlomba dengan baik” (Gal. 5:7). Tetapi sekarang, seseorang telah “menghalang-halangi mereka, sehingga mereka tidak menuruti kebenaran lagi?” Sekarang adalah bulan Desember 57 Masehi.


Pada saat Paulus tiba di Korintus dalam kunjungannya yang ke tiga, berita sampai kepadanya dari Efesus bahwa jemaat-jemaat di Galatia telah disusupi oleh pengajar-pengajar sesat (kelompok penganjur Yudaisme) yang memengaruhi mereka untuk berbalik kepada ritual-ritual dan upacara-upacara agama Yahudi, hari-hari sabat, dan sunat sebagai jalan menuju keselamatan dan kesempurnaan. Berita mengejutkan yang Paulus terima ini, yaitu bahwa suatu perubahan sikap yang drastis dan mendadak terhadap dirinya dan Injil yang disampaikannya sedang berlangsung dalam jemaat-jemaat di Galatia, mendorong Paulus menulis surat ini kepada mereka. Didorong oleh keadaan yang mendesak ini, Paulus tanpa membuang waktu bermaksud mengatasi kekeliruan yang jahat ini sebelum terlanjur dan tidak dapat diperbaiki lagi.


Para penganjur agama Yahudi [Yudaisme], sebenarnya telah menghancurkan intisari kekristenan, dan telah membuat kekristenan merosot dari suatu kehidupan batiniah dan rohaniah menjadi sistem upacara keagamaan yang bersifat lahiriah. Sebagai akibatnya, mereka mengajarkan bahwa Kristus tidak cukup untuk memberikan keselamatan bagi manusia. Paulus mencoba untuk menolong orang-orang yang sudah dipertobatkannya dari ajaran pembawa maut, yang mencampur-adukkan hukum tata cara ibadah dengan kasih karunia. Isi Surat Galatia ini merupakan bukti tujuan penulisan surat ini. Rasul ini menjawab semua pertanyaan sepanjang masa mengenai dasar-dasar kekristenan – Apakah Kristus sudah cukup memadai untuk memperoleh keselamatan dan mencapai kesempurnaan, atau perlukah penambahan usaha lain terhadap karya keselamatan yang telah dilakukan-Nya?


Mempertahankan kebebasan orang Kristen merupakan tema yang sangat jelas terlihat dalam Surat Galatia, suatu kebebasan yang hanya mungkin terjadi melalui suatu hubungan karena iman, yang pada akhirnya melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik. Tidak ada surat Paulus lainnya yang ditandai oleh suatu kesatuan tujuan yang lebih besar daripada surat ini. 


Oleh karena itu, dalam bulan Desember 57 Masehi, sementara tinggal di Korintus, Paulus menulis surat kepada jemaat di Galatia. Dalam bulan Maret tahun 58 Masehi, beberapa bulan kemudian, ia juga menulis surat kepada jemaat di Roma. Kedua surat ini mempunyai banyak kesamaan yang luar biasa yang lumrah terjadi karena keduanya ditulis dalam waktu yang hampir bersamaan. Alasan-alasan yang sama ada dalam benak Paulus ketika menulis kedua surat ini sehingga ia menggunakan frasa-frasa dan ilustrasi-ilustrasi yang sama dalam kedua suratnya. Sangat bermanfaat kalau mempelajari Surat Roma dan Galatia secara berdampingan.
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Galatia dapat dibagi dalam tiga bagian utama
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PASAL PERTAMA



Paulus Mempertahankan Jawatan Kerasulannya


Dalam pasal ini, dan juga dalam pasal dua, Paulus mempertahankan panggilan kerasulannya. Kelompok penganjur Yudaisme, dengan semangat yang dahsyat, bukan saja berhasil melemahkan sedikit demi sedikit ajaran Paulus, tetapi juga dalam menyebarkan fitnah mengenai kehidupan pribadinya. Oleh karena itu, kita akan menjumpai pembelaan dirinya dalam dua pasal pertama surat kepada jemaat di Galatia.


Surat kepada jemaat di Galatia secara keseluruhan ditulis dalam ketegasan dan tanpa basa-basi untuk memperlihatkan betapa mendesaknya situasi yang sedang berlangsung dan betapa besarnya bahaya yang sedang mengancam. Surat ini juga sering ditandai dengan nada kesedihan, karena mereka yang begitu dikasihi Paulus meninggalkan kebenaran dan percaya kepada fitnah musuh-musuhnya. Oleh sebab itu, untuk menyingkirkan benih-benih perpecahan dan ketidakpercayaan yang telah ditanamkan secara sengaja ke dalam pikiran mereka yang telah dipertobatkannya, Paulus memulai suratnya dengan menyangkal kebohongan-kebohongan yang disebarkan musuh-musuhnya mengenai dirinya. Secara khusus Paulus membela jawatan kerasulan yang diterimanya langsung dari Kristus, dan dilaksanakannya secara terpisah dari Dua Belas Rasul.


Kelompok penganjur Yudaisme bersikeras bahwa Paulus secara tidak jujur mengaku sebagai seorang rasul Kristus. Mereka mengutarakan alasan bahwa Paulus tidak seperti Dua Belas Rasul yang mengikuti Yesus ketika Ia berada di bumi. Ia tidak mendapat amanat langsung dari Yesus. Sebaliknya, ia hanya seorang pengajar yang diutus dengan wewenang dari Dua Belas Rasul, sebab itu pengajarannya hanya dapat diterima sepanjang pengajaran tersebut sejalan dan disetujui oleh para rasul yang lain. Tetapi sekarang ajaran Paulus (sesuai dengan yang dituduhkan mereka kepadanya) bertentangan dengan pengajaran Petrus dan Yakobus, dan “sokoguru” lainnya dalam Gereja. Dengan memberikan gambaran yang tidak benar tentang diri Paulus, para pengajar sesat ini telah cukup banyak menjauhkan jemaat di Galatia dari bapa rohani mereka. Tetapi dalam pasal pertama dan ke dua dari surat ini, secara sangat efektif Paulus menyangkal seluruh laporan yang memfitnahnya itu.



Salam Pembukaan – Allah yang Menjadikan Aku Rasul-Nya, Bukan Manusia


1:1 “Paulus, seorang rasul, (bukan karena manusia, juga bukan oleh seorang manusia, melainkan oleh Yesus Kristus dan Allah, Bapa, yang telah membangkitkan Dia dari antara orang mati” Paulus berbicara tanpa membuang waktu, langsung kepada inti permasalahan. Dengan segera ia meluruskan kembali berita-berita miring mengenai dirinya di hadapan jemaat di Galatia. “Aku tidak mengangkat diriku sendiri sebagai rasul, aku tidak dididik manusia, bukan juga diangkat dan diutus oleh manusia, ataupun oleh Dua Belas Rasul, melainkan oleh Tuhan Yesus Kristus sendiri yang menampakkan diri kepadaku dalam perjalanan menuju Damsyik dan oleh Allah Bapa yang membangkitkan Yesus dari antara orang mati.” Sesungguhnya, Kristus yang sudah bangkit itulah yang menghadang Paulus dalam perjalanannya menuju Damsyik, dan Dialah yang mendidik dan mengutus Paulus, bukan Dua Belas Rasul. Bahkan, sesungguhnya Paulus belum pernah diperkenalkan kepada Dua Belas Rasul (kecuali Petrus) sampai tujuh belas tahun setelah ia dipertobatkan.



Saudara-saudara yang Membela Paulus


1:2 “dan dari semua saudara yang ada bersama-sama dengan aku, kepada jemaat-jemaat di Galatia“ Paulus tidak mau sendirian menentang ajaran sesat kelompok penganjur Yudaisme yang sudah merasuk ke dalam jemaat Galatia. “Semua saudara yang ada bersama-sama dengan aku” meng¬gambarkan kesehatian dan dukungan rekan-rekan sepelayanannya dalam kasus melawan musuh-musuhnya. Paulus mengajak seluruh saudara seimannya untuk bergabung bersama dia. Ia menulis surat Galatia ini atas nama mereka dan juga atas namanya sendiri. Fakta bahwa surat ini dialamatkan kepada “jemaat-jemaat di Galatia” menunjukkan dengan sangat jelas bahwa perkara ini melibatkan seluruh wilayah, bukan hanya satu gereja lokal saja.



Ucapan Berkat dari Paulus – Kasih Karunia dan Damai Sejahtera Menyertai Kamu


1:3 “Kasih karunia menyertai kamu dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus,” Dapat dikatakan hampir seluruh surat Paulus yang bersejarah dimulai dengan salam – ”Kasih karunia dan damai sejahtera.” Meskipun kasih karunia juga mengandung arti “kebaikan yang tidak layak diterima,” namun kata ini juga menyiratkan makna yang lebih lagi, karena dalam banyak konteks ayat-ayat Kitab Suci, kata ini juga mengandung arti “pemberdayaan ilahi”. Kasih karunia adalah pemberdayaan yang diberikan oleh Allah. Setiap karunia pelayanan beroperasi menurut ukuran kasih karunia yang diberikan kepada seseorang. Roma 1:5 [KJV] mengatakan bahwa kasih karunia diberikan karena ketaatan. Dalam 1 Korintus 15:10, kasih karunia adalah kekuatan untuk memikul beban yang berat. Dalam Ibrani 12:15, kasih karunia menjaga hati kita dari akar kepahitan. Kasih karunia ditawarkan saat kita membutuhkannya (Ibr. 4:16). Jemaat di Galatia memerlukan semua pemberdayaan yang berasal dari kasih karunia ini, sebagaimana yang dirindukan oleh Rasul Paulus bagi mereka dalam berkat yang disampaikannya dalam salam pembukaan suratnya. Pastilah mereka membutuhkan kasih karunia untuk dapat menerima teguran dan pesan keras yang akan Paulus sampaikan.


Paulus juga mendoakan adanya damai sejahtera atas mereka. Meskipun kata  shalom ada dalam benak Rasul Paulus, (shalom berarti sejahtera dan keadaan baik), kata Yunani yang dipakai di sini adalah eirene. Eirene, yang diterjemahkan sebagai damai, juga mengandung arti kesatuan dalam kesempatan-kesempatan lain. Dalam bahasa aslinya, damai sejahtera sama dengan kesatuan. Hati yang menyatu/bulat, hati yang mempunyai satu tujuan pasti, memiliki damai sejahtera. Namun hati yang bercabang, hati yang melayani dua tuan, tidak mempunyai damai sejahtera. Jemaat di Galatia yang mendua hati, dengan berusaha mencampur-adukkan Perjanjian yang Lama dengan Perjanjian yang Baru, telah termakan hasutan dan terpecah-belah. Oleh karena itu, dalam kata pendahuluannya, Paulus memohon kepada Allah supaya dicurahkan kasih karunia ilahi yang segar dan damai sejahtera bagi hati para pembaca suratnya yang melantur tanpa tujuan.



Seluruh Berkat – dari Bapa melalui Anak


“Dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus.” Setiap berkat datang dari Bapa, tetapi dibawa turun dari sorga untuk kita melalui Anak-Nya, Tuhan Yesus Kristus. Semua kasih karunia yang ada dalam diri Bapa dicurahkan ke dalam diri Anak-Nya ketika Ia berada di muka bumi ini. Sekarang semua kasih karunia tersebut diberikan kepada setiap kita selama kita tetap sebagai cabang dari sang Pokok Anggur dan selama kita terus menimba kehidupan dari Kristus (2 Tim. 2:1). Tinggal dalam Kristus-lah kunci untuk dapat bertumbuh secara rohani dan mengalami hati yang diubahkan, bukan dengan berpantang makan daging babi atau memelihara aturan-aturan lahiriah (Ibr. 13:9).



Kasih dan Pengorbanan Allah Menyelamatkan Kita dari Takdir Dunia Ini


1:4-5 “yang telah menyerahkan diri-Nya karena dosa-dosa kita, untuk melepaskan kita dari dunia jahat yang sekarang ini, menurut kehendak Allah dan Bapa kita. Bagi-Nyalah kemuliaan selama-lamanya! Amin.“ Kristus menyerahkan nyawa-Nya sebagai suatu korban untuk pengampunan dosa-dosa kita. Dengan beralih dari Injil kasih karunia kepada ritual-ritual agama, jemaat di Galatia praktis telah melupakan pengorbanan  Kristus di atas kayu salib yang mati menggantikan manusia. Darah di kayu salib itu menebus jiwa kita dari cengkeraman Iblis dan kuasa dosa. Apakah berpantang makan daging babi dapat memimpin kita kepada kesempurnaan? Apa lagi yang dapat ditambahkan kepada karya penyelamatan-Nya yang luar biasa di atas kayu salib?


Kristus menyerahkan diri-Nya untuk menyelamatkan kita dari semua pengaruh busuk yang bekerja pada masa yang jahat sekarang ini (Tit. 2:14), dan dari ilah-ilah zaman ini (2 Kor. 4:4). Manusia yang menolak pengorbanan Kristus dan mengikuti cara dunia ini serta penguasa dunia ini akan tersapu ke dalam kehancuran yang kekal (Ef. 2:1-4, 5:3-8). Dahulu kita sendiri ditawan oleh sistem dunia. Setelah “diluputkan dari hawa nafsu dunia yang membinasakan” (2 Ptr. 1:4), hendaklah kita tidak terjerumus dan terjerat kembali olehnya.
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GARIS BESAR UMUM

Pasal 12 PRIBADI - Paulus membela panggilan yang diterimanya dari Tuhan
dan kerasulannya yang diserang oleh para pengajar sesat

Pasal 3-4 DOKTRIN - Pengajaran/dokirin kemerdekaan, kebebasan dari hukum
Missa (ritual, tata cara ibadah, persembahan, dan sunat)

Pasal 5-6 PRAKTIK - Aplikasi dari kebebasan kekristenan kita (Apa artinya dan
‘bagaimana menggunakannya).
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‘mempertunjukkan kepada orang lain apa
yang dapat saya lakukan.





